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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
harga, store atmosphere, dan kualitas pelayanan terhadap 
keputusan pembelian pada konsumen Diagnosa Coffee & 
Space. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan data primer melalui kuesioner kepada 
93 responden konsumen Diagnosa Coffee & Space di 
wilayah Tambun Selatan menggunakan teknik accidental 
sampling. Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik, 
regresi linear berganda, dan uji hipotesis menggunakan 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga, store 
atmosphere, dan kualitas pelayanan, baik secara parsial 
maupun simultan, berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Faktor harga ditemukan 
sebagai variabel yang paling dominan dalam 
memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

PENDAHULUAN 
Persaingan bisnis di bidang kuliner, khususnya coffee shop, berkembang 

pesat seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat perkotaan yang 
menjadikan kopi sebagai bagian dari aktivitas bekerja maupun bersosialisasi 
(Putra dan Talumantak, 2022). Diagnosa Coffee & Space hadir di wilayah Tambun 
sebagai ruang multifungsi berkonsep creative space yang menyasar segmen anak 
muda dan pekerja. Namun, data internal menunjukkan adanya fluktuasi 
transaksi penjualan yang belum stabil selama tahun 2025. 

 
Gambar 1. Grafik Transaksi Penjualan Diagnosa Coffee & Space Periode 

Januari - Desember 2025 
Sumber: Data Internal Diagnosa Coffee & Space (2026) 

Berdasarkan hasil pra-survei, ditemukan indikasi permasalahan pada 
variabel store atmosphere dan kualitas pelayanan, di mana mayoritas responden 
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memberikan penilaian kurang positif terkait kenyamanan suasana dan 
responsivitas pelayanan. Kondisi ini relevan dengan teori perilaku konsumen 
yang menyatakan bahwa keputusan pembelian merupakan proses evaluasi 
berbagai faktor, termasuk harga, suasana tempat, dan layanan yang diterima 
(Dharmawan dan Dewantara, 2023). 

Perkembangan industri food and beverage, khususnya Coffee shop, 
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 
Konsumsi kopi tidak hanya berfokus pada kebutuhan dasar, tetapi juga 
berkaitan dengan gaya hidup masyarakat yang memanfaatkan Coffee shop 
sebagai ruang multifungsi (Allpiah et al., 2025). Perkembangan ini turut 
didukung oleh perubahan preferensi konsumen yang cenderung mengutamakan 
kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam memperoleh produk maupun 
layanan. Kondisi ini menuntut setiap pelaku usaha untuk memiliki keunggulan 
yang jelas agar tetap dapat bertahan di tengah persaingan yang ada (Al Munawar 
et al., 2025). Tanpa adanya strategi yang tepat, pelaku usaha berpotensi 
mengalami kesulitan dalam mempertahankan minat pembelian konsumen. 
Untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi yang terjadi di lapangan, 
dilakukan pra-survei terhadap konsumen Diagnosa Coffee & Space. Hasil pra-
survei tersebut disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Pra-Survei dari konsumen Diagnosa Coffee & Space 
No Pernyataan Ya % Ya Tidak % 

Tida
k 

1.  Harga produk di Diagnosa Coffee & 
Space dirasa sesuai dengan kualitas yang 
diterima konsumen. 
 

27 90% 3 10% 

2.  Harga yang ditawarkan di Diagnosa 
Coffee & Space masih menjadi 
pertimbangan utama sebelum 
melakukan pembelian. 

25 83,3% 5 16,7
% 

3.  Suasana di Diagnosa Coffee & Space 
memberikan kenyamanan bagi 
konsumen untuk berlama-lama. 

6 20% 24 80% 

4.  Desain interior dan konsep tempat di 
Diagnosa Coffee & Space memengaruhi 
minat konsumen untuk membeli. 

13 43,3% 17 56,7
% 

5.  Pelayanan yang diberikan karyawan 
Diagnosa Coffee & Space dinilai ramah 
dan responsif. 

10 33,3% 20 66,7
% 

6.  Kecepatan pelayanan di Diagnosa Coffee 
& Space memengaruhi keputusan 
konsumen untuk melakukan pembelian. 

13 43,3% 17 56,7
% 

7.  Saya memutuskan membeli produk di 
Diagnosa Coffee & Space karena merasa 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan. 

19 63,3% 11 36,7
% 
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8.  Saya memiliki keinginan untuk kembali 
melakukan pembelian di Diagnosa Coffee 
& Space. 

17 56,7% 13 43,3
% 

Sumber: Hasil Pra-Survei Peneliti (2026) 
Berdasarkan hasil pra-survei terhadap 30 konsumen Diagnosa Coffee & 

Space, variabel harga masih dipersepsikan cukup baik karena sebagian besar 
responden menilai harga telah sesuai dengan kualitas produk dan menjadi 
pertimbangan dalam melakukan pembelian. Sebaliknya, store atmosphere dan 
kualitas pelayanan masih memperoleh penilaian yang kurang optimal, terutama 
pada aspek kenyamanan suasana, keramahan, dan responsivitas pelayanan. 
Kondisi ini sejalan dengan konsep keputusan pembelian yang menyatakan 
bahwa konsumen mempertimbangkan berbagai faktor sebelum memutuskan 
untuk membeli suatu produk (Kotler dan Keller, 2022). Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh harga, store atmosphere, 
dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen di Diagnosa 
Coffee & Space. 

 
TINJAUAN TEORITIS 
Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen adalah studi mengenai keterlibatan individu dalam 
memilih, membeli, dan mengevaluasi produk guna memenuhi kebutuhan. 
Salomon (2020) menjelaskan bahwa aktivitas tersebut merupakan rangkaian 
pengambilan keputusan yang mencakup penilaian, perolehan, dan penggunaan 
barang atau jasa.  
Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan proses ketika konsumen menentukan 
pilihan setelah melalui berbagai pertimbangan, mulai dari mengenali kebutuhan, 
mencari informasi, mengevaluasi alternatif, hingga memutuskan membeli 
produk atau jasa yang dipilih (Kotler dan Armstrong, 2018; Kotler dan Keller, 
2020; Peter dan Olson, 2019). Terdapat empat indikator menurut Kotler dan 
Keller (2022) Kemantapan pada sebuah produk, Kebiasaan dalam membeli 
produk, Memberikan rekomendasi kepada orang lain, dan Melakukan 
pembelian ulang. 
Harga 

Menurut Tjiptono (2019), harga merupakan satu-satunya elemen dalam 
bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan bagi perusahaan, sedangkan 
elemen lainnya seperti produk, distribusi, dan promosi justru menimbulkan 
biaya. Variasi harga yang diberikan juga menjadi salah satu faktor penting yang 
dapat memengaruhi minat beli konsumen. Indikator harga menurut (Kotler dan 
Armstrong, 2018) Keterjangkauan harga, Kesesuaian harga dengan kualitas 
produk, Kesesuaian harga dengan manfaat, dan Harga sesuai kemampuan atau 
daya saing harga.   
Store Atmosphere 

Menurut Utami (2021), Store Atmosphere merupakan perpaduan berbagai 
karakteristik fisik toko, seperti desain arsitektur, tata letak, pencahayaan, display 
produk, warna, suhu ruangan, musik, hingga aroma, yang secara keseluruhan 
membentuk citra tertentu dalam benak konsumen. Terdapat empat indikator 
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menurut Kotler dan Keller (2022) Exterior, General Interior, Store Layout, Interior 
Display. 
Kualitas Pelayanan 

Menurut Ariyanto et al. (2023), kualitas pelayanan merupakan upaya yang 
berfokus pada pemenuhan kebutuhan dan persyaratan konsumen serta 
ketepatan waktu dalam memenuhi harapan pelanggan. Kualitas pelayanan 
mencakup seluruh bentuk layanan yang diberikan perusahaan kepada 
konsumen selama berinteraksi dengan perusahaan. Indikator terdiri dari 
Reliability, Tangibles, Responsiveness, Assurance, dan Empathy (Tjiptono, 2020). 

 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 
Hipotesis Penelitian 
Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Harga merupakan salah satu faktor penting yang dipertimbangkan 
konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian. Penelitian yang dilakukan 
oleh Indahsari dan Roni (2022), pada konsumen Kedai Kopi BE Kalirejo, 
Lampung menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa konsumen 
cenderung mempertimbangkan keterjangkauan harga serta kesesuaian harga 
dengan kualitas produk sebelum memutuskan untuk membeli. 
H1: Harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian (Y). 
Pengaruh Store atmosphere terhadap Keputusan Pembelian 

Store atmosphere menjadi salah satu faktor yang mampu menciptakan 
kenyamanan dan pengalaman positif bagi konsumen saat berada di dalam suatu 
tempat usaha. Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Yulinda et al (2021), pada 
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konsumen Nick Coffee Kota Bengkulu menunjukkan bahwa Store atmosphere 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa suasana toko yang nyaman mampu meningkatkan minat 
konsumen untuk melakukan pembelian. 
H2: Store atmosphere (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian (Y). 
Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian  
Kualitas pelayanan merupakan faktor penting dalam memengaruhi keputusan 
pembelian konsumen. Pelayanan yang baik akan memberikan pengalaman 
positif, meningkatkan kepercayaan, serta menciptakan kepuasan konsumen 
terhadap suatu produk atau jasa. Penelitian yang dilakukan oleh Ardina et al 
(2025), pada Semesta Resto dan Kopi menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Pelayanan yang cepat, 
ramah, dan responsif menjadi faktor utama yang memengaruhi konsumen 
dalam mengambil keputusan pembelian. 
H3: Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian (Y). 
Pengaruh Harga, Store atmosphere, dan Kualitas Pelayanan terhadap                               
Keputusan Pembelian  
Penelitian yang dilakukan oleh Mahbuba & Ahmad Fadil (2025), pada konsumen 
Cafe Ajudan Kopi di Kabupaten Karawang menunjukkan bahwa Store atmosphere 
dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa Store atmosphere yang nyaman, 
desain interior yang menarik, serta pelayanan yang ramah dan responsif mampu 
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian. 
H4: Harga (X1), Store atmosphere (X2), dan Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh 
positif secara simultan terhadap Keputusan Pembelian (Y). 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif untuk 
menganalisis hubungan antarvariabel. Penelitian dilaksanakan di Diagnosa 
Coffee & Space, Tambun Selatan. Dari populasi yang berjumlah sekitar 1.320 
pelanggan per bulan, diambil sampel sebanyak 93 responden menggunakan 
rumus Slovin dengan teknik accidental sampling. Data primer dikumpulkan 
melalui kuesioner skala Likert lima poin. Analisis data menggunakan regresi 
linear berganda dengan bantuan IBM SPSS, mencakup uji validitas, reliabilitas, 
uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), serta uji 
hipotesis (uji t dan uji F). 
 
 
 
 
HASIL 
Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Harga (X1) 
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Item r hitung r tabel p-value Keterangan 

HA1 0.933 0,361 0,000 Valid 

HA2 0.882 0,361 0,000 Valid 

HA3 0.754 0,361 0,000 Valid 

HA4 0.775 0,361 0,000 Valid 
Sumber: Hasil pengolahan data primer dengan SPSS 26 (2026) 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 
pada variabel harga menghasilkan nilai r hitung yang berkisar antara 0,754 
hingga 0,933 dengan p-value sebesar 0,000 pada setiap item. Karena seluruh nilai 
r hitung lebih besar daripada r tabel dan p-value < 0,05, maka seluruh item pada 
variabel harga dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Store Atmosphere (X2) 

Item r hitung r tabel p-value Keterangan 

SA1 0.742 0,361 0,000 Valid 

SA2 0.826 0,361 0,000 Valid 

SA3 0.785 0,361 0,000 Valid 

SA4 0.786 0,361 0,000 Valid 
Sumber: Hasil pengolahan data primer dengan SPSS 26 (2026) 

Data pada Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa seluruh item pernyataan store 
atmosphere memiliki nilai r hitung antara 0,742 hingga 0,826 dengan p-value 0,000. 
Seluruh nilai tersebut melampaui r tabel sebesar 0,361, sehingga setiap item 
pernyataan pada variabel store atmosphere dinyatakan valid. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan (X3) 

Item r hitung r tabel p-value Keterangan 

KP1 0.831 0,361 0,000 Valid 

KP2 0.910 0,361 0,000 Valid 

KP3 0.855 0,361 0,000 Valid 

KP4 0.875 0,361 0,000 Valid 

KP5 0.758 0,361 0,000 Valid 
Sumber: Hasil pengolahan data primer dengan SPSS 26 (2026) 

Pengujian terhadap variabel kualitas pelayanan menghasilkan nilai r hitung 
berkisar antara 0,758 hingga 0,910 dengan p-value sebesar 0,000 pada seluruh 
item. Temuan ini menunjukkan bahwa seluruh item kualitas pelayanan 
dinyatakan valid. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 
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Item r hitung r tabel p-value Keterangan 

Y1 0.719 0,361 0,000 Valid 

Y2 0.799 0,361 0,000 Valid 

Y3 0.742 0,361 0,000 Valid 

Y4 0.790 0,361 0,000 Valid 

Y5 0.744 0,361 0,000 Valid 
Sumber: Hasil pengolahan data primer dengan SPSS 26 (2026) 

Nilai yang tersaji menunjukkan bahwa seluruh item keputusan pembelian 
memiliki nilai r hitung antara 0,719 hingga 0,799 dengan p-value sebesar 0,000. 
Dengan demikian, seluruh item memenuhi kriteria validitas karena memiliki 
nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel. 
Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Harga 0,859 Reliabel 

Store Atmosphere 0,788 Reliabel 

Kualitas Pelayanan 0,895 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,811 Reliabel 
Sumber: Hasil pengolahan data primer dengan SPSS 26 (2026) 

Hasil analisis reliabilitas memperlihatkan bahwa seluruh variabel penelitian 
memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70. Variabel harga memperoleh nilai 
0,859, store atmosphere sebesar 0,788, kualitas pelayanan sebesar 0,895, dan 
keputusan pembelian sebesar 0,811. Dengan demikian, seluruh instrumen 
penelitian dapat dinyatakan reliabel dan mampu memberikan hasil pengukuran 
yang konsisten. 
Uji Normalitas 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Plot Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan residual model regresi 

berdistribusi normal. Residual dinyatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05 
dan titik-titik pada Normal P–P Plot mengikuti garis diagonal. 

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas 
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Sumber: Hasil pengolahan data primer dengan SPSS 26 (2026) 

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai statistik uji Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,061 dengan nilai signifikansi sebesar 0,200. Oleh karena nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, disimpulkan bahwa residual model 
regresi berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 

Gambar 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Hasil pengolahan data primer dengan SPSS 26 (2026) 

Berdasarkan hasil uji, variabel harga menghasilkan nilai Tolerance sebesar 
0,634 dan VIF sebesar 1,578. Variabel store atmosphere memperoleh nilai 
Tolerance 0,712 dengan VIF 1,405, sementara variabel kualitas pelayanan 
menunjukkan nilai Tolerance 0,501 dan VIF 1,997. Seluruh variabel independen 
memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat multikolinearitas antar variabel dalam model regresi ini. 
Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber: Hasil pengolahan data primer dengan SPSS 26 (2026) 

Hasil uji menunjukan, titik-titik pada grafik scatterplot tampak menyebar 
secara acak di atas dan di bawah nilai 0 pada sumbu Y, tidak membentuk pola 
tertentu seperti gelombang melebar atau menyempit, serta tidak mengumpul 
pada satu area tertentu. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat 
heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga asumsi homoskedastisitas 
terpenuhi. 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Gambar 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil pengolahan data primer dengan SPSS 26 (2026)  

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan 
regresi: 𝑌 = 2,463 + 0,699𝑋! + 0,155𝑋" + 0,196𝑋# . Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa nilai Keputusan Pembelian (Y) dipengaruhi oleh 
perubahan nilai Harga (X₁), Store Atmosphere (X₂), dan Kualitas Pelayanan (X₃), 
dengan arah hubungan positif. 

 

 

Uji Hipotesis (Uji Parsial t) 

Gambar 8. Hasil Uji Parsial 
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Sumber: Hasil pengolahan data primer dengan SPSS 26 (2026)  

Hasil uji menunjukkan bahwa harga, store atmosphere, dan kualitas 
pelayanan masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen Diagnosa Coffee & Space. Variabel harga 
memiliki nilai p-value 0,000 dengan koefisien regresi 0,699, yang menunjukkan 
bahwa semakin baik persepsi konsumen terhadap keterjangkauan, kesesuaian 
harga dengan kualitas, dan manfaat produk, maka keputusan pembelian akan 
meningkat. Store atmosphere memiliki p-value 0,006 dan koefisien regresi 0,155, 
sehingga suasana coffee shop yang semakin nyaman dan menarik dapat 
meningkatkan keputusan pembelian. Sementara itu, kualitas pelayanan 
memiliki p-value 0,005 dengan koefisien regresi 0,196, yang menunjukkan bahwa 
pelayanan yang cepat, tepat, ramah, dan mampu memenuhi kebutuhan 
konsumen akan mendorong peningkatan keputusan pembelian. 
 
Uji F (Simultan)  

Gambar 9. Hasil Uji F 

 
Sumber: Hasil pengolahan data primer dengan SPSS 26 (2026) 

Hasil uji F pada tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi dengan 
variabel prediktor Harga, Store Atmosphere, dan Kualitas Pelayanan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Nilai F sebesar 
74,950 dengan tingkat signifikansi <0,001 menegaskan bahwa model yang 
digunakan layak dan mampu menjelaskan variasi pada Keputusan Pembelian 
secara bersama-sama. Dengan kata lain, kombinasi ketiga variabel independen 
tersebut memberikan kontribusi yang berarti dalam menjelaskan perubahan 
Keputusan Pembelian. 
 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Gambar 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
  Vol.4.,No.2.,2026: July 

  731 
 

 
Sumber: Hasil pengolahan data primer dengan SPSS 26 (2026) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Adjusted R² sebesar 0,702. Nilai 
tersebut mengindikasikan bahwa sebesar 70,2% variasi keputusan pembelian 
konsumen Diagnosa Coffee & Space dapat dijelaskan oleh variabel harga, store 
atmosphere, dan kualitas pelayanan yang terdapat dalam model penelitian. 
Sementara itu, sisanya sebesar 29,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 
model yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kualitas produk, lokasi, 
promosi, citra merek, maupun faktor lainnya yang dapat memengaruhi 
keputusan pembelian konsumen. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa Harga berhubungan positif dengan 
Keputusan Pembelian. Temuan ini senada dengan Indahsari dan Roni (2022) 
yang membuktikan pengaruh signifikan harga terhadap keputusan pembelian 
pada kedai kopi di Kalirejo, Lampung, khususnya melalui dimensi 
keterjangkauan dan kesesuaian harga dengan kualitas. Alimansyah et al. (2022) 
pada konsumen Burger King Jatiasih dan Dosi et al (2023) pada kedai kopi di 
Kota Samarinda juga menemukan hasil yang searah. Penelitian (Bondar dan 
Tanjung (2025) pada J.Co Donuts & Coffee turut menegaskan bahwa harga yang 
dipersepsikan sesuai oleh konsumen berkontribusi secara nyata pada 
terbentuknya keputusan pembelian, bahkan dalam segmen produk yang 
memiliki loyalitas merek cukup tinggi sekalipun. 

Pengaruh Store Atmosphere terhadap Keputusan Pembelian  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Store Atmosphere memiliki 

hubungan positif dengan Keputusan Pembelian. Temuan ini sejalan dengan 
Tiara Yulinda et al. (2021) yang membuktikan pengaruh signifikan store 
atmosphere terhadap keputusan pembelian pada Nick Coffee Kota Bengkulu, 
serta Dewi dan Hadisuwarno (2023) yang menemukan hal serupa pada Kopi 
Nako Kalisari Jakarta Timur, di mana desain tempat yang menarik dan fasilitas 
yang lengkap terbukti mendorong konsumen untuk melakukan pembelian.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan memiliki hubungan negatif 
dan merupakan variabel yang paling dominan terhadap Keputusan Pembelian. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian Adiningtyas & Mardhotillah, (2023), 
Kartika & Riana (2024), dan Dwitanti et al. (2023). Kondisi ini menunjukkan 
bahwa kemampuan karyawan dalam menyeimbangkan pekerjaan dan 
kehidupan pribadi menjadi faktor penting dalam menekan stres kerja, terutama 
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mengingat karakteristik responden yang seluruhnya perempuan dan mayoritas 
berada pada usia produktif. 

 
Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan berhubungan 
positif dengan Keputusan Pembelian. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Ardina et al (2025) pada Semesta Resto dan Kopi yang membuktikan bahwa 
pelayanan cepat, ramah, dan responsif menjadi faktor utama yang memengaruhi 
keputusan pembelian. Mahbuba dan Fadili (2025) pada konsumen Cafe Ajudan 
Kopi Karawang turut menemukan bahwa kecepatan pelayanan, sikap karyawan 
yang ramah, serta kemampuan memberikan informasi produk secara jelas 
mampu meningkatkan keyakinan konsumen dalam melakukan pembelian. 
Demikian pula Laia (2024) pada produk Kadoz UD. Brave menunjukkan bahwa 
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian, sehingga semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, semakin 
tinggi pula keputusan pembelian konsumen. 

 
Pengaruh Harga, Store Atmosphere, dan Kualitas Pelayanan berpengaruh 
terhadap Keputusan Pembelian 

Secara simultan, Harga, Store Atmosphere, dan Kualitas Pelayanan mampu 
menjelaskan 74,95% variasi Keputusan Pembelian karyawan. Dari ketiga 
variabel tersebut, harga memberikan kontribusi koefisien yang paling dominan 
(0,699). Dominansi ini dapat dipahami dalam konteks segmentasi konsumen 
Diagnosa Coffee & Space yang didominasi oleh mahasiswa, kelompok yang 
secara tipikal memiliki sensitivitas harga tinggi dan cenderung menggunakan 
harga sebagai acuan utama dalam mengevaluasi pilihan. Meskipun demikian, 
fakta bahwa store atmosphere (0,155) dan kualitas pelayanan (0,196) tetap 
memberikan pengaruh yang signifikan menunjukkan bahwa konsumen tidak 
semata-mata membuat keputusan berdasarkan kalkulasi harga semata. Mereka 
juga menimbang kenyamanan ruang dan kualitas pengalaman layanan sebagai 
bagian dari nilai keseluruhan yang mereka dapatkan dari satu kali kunjungan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis mendalam, penelitian ini menyimpulkan 
bahwa keputusan pembelian pada Diagnosa Coffee & Space bukan sekadar 
sebuah transaksi ekonomi, melainkan manifestasi dari sinergi harmonis antara 
persepsi harga, estetika ruang, dan kualitas interaksi pelayanan. Faktor harga 
muncul sebagai determinan paling kuat, di mana kebijakan harga yang 
kompetitif menjadi jangkar utama bagi segmen konsumen yang didominasi 
mahasiswa untuk menetapkan pilihan di tengah ketatnya persaingan. Namun, 
keputusan tersebut tidak berdiri sendiri; suasana toko (store atmosphere) yang 
mengusung konsep creative space memberikan nilai tambah melalui stimulus 
visual dan kenyamanan yang mendorong konsumen untuk berlama-lama. Di sisi 
lain, kualitas pelayanan yang responsif dan ramah menjadi faktor interpersonal 
yang memfinalisasi keraguan konsumen menjadi keyakinan untuk bertransaksi. 
Secara kolektif, perpaduan ketiga aspek ini terbukti mampu menciptakan sebuah 
pengalaman konsumen yang utuh dan menjadi kunci utama dalam 
menggerakkan niat beli pelanggan secara signifikan di Diagnosa Coffee & Space. 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
  Vol.4.,No.2.,2026: July 

  733 
 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Diagnosa Coffee & Space disarankan untuk 
mempertahankan strategi harga kompetitif bagi mahasiswa sembari 
meningkatkan kualitas suasana toko melalui penataan cahaya dan kebersihan 
ruangan. Selain itu, pelatihan karyawan untuk meningkatkan keramahan dan 
kecepatan pelayanan sangat direkomendasikan guna mengoptimalkan 
pengalaman konsumen. 
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